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ABSTRACT

Downtime is period of time that is needed to recover the equipment from Sailwre or out of
order ko hecome ready for use. Every running, equipment has probability io have downrime,
inchiding Spray Dryer.

Spray Diver is machine to be used for drying up liquid product to becomte powder. In avder
ter ensure that spray dryver will run xmoothly every Hime and to mininize aecurring probies
during  production  process, it's should be maintained by appropriote 'Predictive
Meaintenemce ™. Thus can be anofvzed by downiime spray dryer.

Predictive Muintenance or maintenance System  based on  condition monitoring i
maintenance svstem to be used fo evaluate the condition for equipments or tools hy
monitoring periodicaly and continuously. The aim of predictive maintenance is o moinitin
the cquipment by “just in Hime”, megning that before the equipment failures, mainterance
sironld be executed,

The apposite of predictive maintenance is maintenance based on time, where the equipments
have to be maintained based on running howrs or period of time, even it's not needed yer
Maintenance based on time is not effective, becanse based on reliabilipy evafuation resuit
wiing FMES (Fuiture Mode and Effect Avalysis), the risk s definitely high due to high value
in RPN (Risk Priority Number).

Duving 2007, down time deuta from spray dryer bused on FMEA analvsis shown that e
highest RPN is belong to Fire water system (TEI3& Y200 with 2800 RPN and Burner with 168
RPN. Furthermore, gfter having improvement using Predictive Matntenance, denvatine is
decreased dramatically to 224 RPN for Fire water system and | 41} for Burner.

Kevwords Failure Mode and Effect Analysis, Spray Dryer
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Mhsirak

Downtime  adalah  waktu  yang  dibuluhkan  ontuk  mengembalikan  kondisi
peralatan{komponcn) dari kondisi kerusakan(failure) ke kondisi siap pakai{ready tor use).

Spray Dryer adalah mesin produksi yany berfungsi untuk mengeringkan produk tiquid ke
bentuk powder. Adanya persaingan dalam perdagangan global mesin Spray  Dryer
dituntut  untuk  selalu  dalam  keadaan siap untuk digunakan dan tidak  ada
ganpguan(trouble) selama proses produksi, untuk itu diperlukan predective maintenance
yanp baik hal ini dapat dilakukan dari analisa downtime mesin Spray Dryer .

Predictive Maintenance atau perawatan berdasarkan kondisi dimaksudkan untuk
mengevalvasi kondisi dari sebush komponen dengan melakukan monitoring secara
periodik  maupun  berkelanjutan.  Tujuan utama dari predictive mainignance
adalah melakukan perawatan secara “just in time™ sebelum komponen tersebut rusak saat
menjalankan fungsinya.

Hal ini sangat berlawanan dengan perawatan berdasarkan waktu dimana komponen tetap
mendapatkan  perawatan walaupun tidak membutuhkannya.  Perawatan berdasarkan
waktu tersebut sangat tidak efekiif. berdasarkan cvaluasi kehandalan {reliability)
menggunak metode Failure Mode And Effect Analisys(FMEA) akan diniai komponen
Spray Dryer yang mempunyai Risk Priority Number (RPN} tertingyd.

Dari data downtime selama tahun 2007 dianalisa dengan tool FMEA yang mempunyai
RPN tertinggi adalah TE33&Y20(Fire water system) yaitu dengan RPN = 280 dan
Bumer dengan RPN = 168 dan sctelah diadakan improvement {predective maintenance)
RPN TE33&Y20 turun menjadi 224, dan Burner turun menjadi 140.

Kata kunci : Failure Modc and Effect Analisys, Spray Dryer
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